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RINGKASAN 

UPAYA NOTARIS DALAM PENCEGAHAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN 

UANG 

Hikmah Rizkyanti Rahmat1, Helmi2, Mispansyah3 

TPPU atau money laundering merupakan salah satu aspek kriminalitas yang 

berhadapan dengan individu, bangsa dan negara maka pada gilirannya, sifat money 

laundering menjadi universal dan menembus batas-batas yuridiksi negara, sehingga 

masalahnya bukan saja hanya di tingkat nasional melainkan sampai pada tingkat 

internasional. Notaris sebagai salah satu pihak pelapor sebagaimana dimaksud 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2015 tentang Pihak Pelapor dalam 

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang notaris wajib 

menerapkan prinsip mengenali pengguna jasa. Yang menjadi isu hukum dalam 

penelitian ini adalah bagaimana upaya Notaris dalam pencegahan tindak pidana 

pencucian uang, dilihat dari segi apa saja akta yang perlu dilaporkan ke PPATK dan 

bagaimana dilihat dari sudut pandang asas kerahasiaan jabatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait dengan apakah semua akta 

dapat dilaporkan oleh Notaris dalam pencegahan Tindak Pidana Pencucian Uang, 

karena tentunya terdapat begitu banyak akta yang autentik dibuat oleh seorang 

Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang untuk itu dan bagaimana kedudukan 

Notaris sebagai pelapor dilihat dari sudut pandang asas kerahasiaan dalam 

jabatannya, karena berdasarkan peraturan perundang-undangan terkait dengan 

pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang, Notaris menjadi 

salah satu pihak pelapor untuk mencegah dan memberantas tindak pidana pencucian 

uang dengan cara melaporkan akta-akta autentik yang memiliki resiko atau tendensi 

tinggi adanya tindak pidana pencucian uang. Sehingga berdasarkan 2 (dua) rumusan 

masalah tersebut digunakan untuk memandu penelitian ini agar sesuai dengan 

tujuan penelitian dan pembahasan tidak melebar. 

Akta-akta yang dapat dilaporkan oleh Notaris kepada pejabat yang berwenang 

yakni Pusat Pelaporan dan Analis Transaksi Keuangan, yaitu Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli (PPJB), Akta Jual Beli Saham, Akta Jual Beli Aset, Akta Pendirian 

Perseroan Terbatas, Akta Pengikatan Jual-Beli, Akta Pendirian Yayasan, Akta 

Pendirian Koperasi, juga Kuasa Menjual dan Kuasa Direktur. Pada hakikatnya tidak 

semua akta autentik memiliki resiko atau tendensi tinggi adanya tindak pidana 

pencucian uang hanya beberapa akta autentik saja. Asas atau prinsip kerahasiaan 

jabatan sebagaimana diatur dalam Pasal 16 ayat (1) huruf f tidak memiliki kekuatan 

secara mutlak, karena terdapat norma yang menjelaskan bahwa “kecuali undang-

undang menentukan lain”. Sehingga fungsi Notaris sebagai pihak pelapor dengan 

memberikan laporan terkait dengan akta autentik kepada pejabat yang berwenang 

yaitu PPATK tidak bertentangan dengan asas atau prinsip kerahasiaan jabatan. 

 

 
1 NIM: 2120216320034 
2 Pembimbing Utama 
3 Pembimbing Pendamping 
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UPAYA NOTARIS DALAM PENCEGAHAN TINDAK PIDANA 

PENCUCIAN UANG 

ABSTRAK 

Oleh: 

Hikmah Rizkyanti Rahmat4, Helmi5, Mispansyah6 

Kata Kunci: Notaris, Pencegahan, Tindak Pidana Pencucian Uang 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang  apakah semua 

akta dapat dilaporkan oleh Notaris dalam pencegahan Tindak Pidana Pencucian 

Uang dan bagaimana kedudukan Notaris sebagai pelapor dilihat dari sudut pandang 

asas kerahasiaan dalam jabatannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum normatif. Sehingga hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pertama,  

akta-akta yang dapat dilaporkan oleh Notaris kepada pejabat yang berwenang yakni 

Pusat Pelaporan dan Analis Transaksi Keuangan, yaitu Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli (PPJB), Akta Jual Beli Saham, Akta Jual Beli Aset, Akta Pendirian Perseroan 

Terbatas, Akta Pengikatan Jual-Beli, Akta Pendirian Yayasan, Akta Pendirian 

Koperasi, juga Kuasa Menjual dan Kuasa Direktur. Pada hakikatnya tidak semua 

akta autentik memiliki resiko atau tendensi tinggi adanya tindak pidana pencucian 

uang hanya beberapa akta autentik saja. Kedua, asas atau prinsip kerahasiaan 

jabatan sebagaimana diatur dalam Pasal 16 ayat (1) huruf f tidak memiliki kekuatan 

secara mutlak, karena terdapat norma yang menjelaskan bahwa “kecuali undang-

undang menentukan lain”. Sehingga fungsi Notaris sebagai pihak pelapor dengan 

memberikan laporan terkait dengan akta autentik kepada pejabat yang berwenang 

yaitu PPATK tidak bertentangan dengan asas atau prinsip kerahasiaan jabatan. 

  

 
4 NIM: 2120216320034 
5 Pembimbing Utama 
6 Pembimbing Pendamping 
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